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PENDEKATAN STATISTIK
DALAM PENILAIAN HASIL BELAJAR
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Abstrak
Pengukuran dan penilaian merupakan dua kegiatan yang selalu ada dalarn
kegiatan pendidikan dan rnerupakan salah satu eara mengevaluasi efektivitas proses
belajar mengajar. Berdasarkan kenyataan yang ada, setelah diamatidi sana sini ada
lJeberapa hal yang perlu diperranyakan. Permasalahan tersebut mencakup antara
lain: distribusi sekor hasil belajar, validitas pengukuran, sekala penilaian, dan lain~
lain faktor yang terkait dengan ketiga masalah tersebut.
Dalam artike1 ini ketiga permasalahan tersebUl dibahas dan dikaitkan dengan
tujuan pendidikan nasional pada umumnya, teari dan prinsip.dasar pengukuran,
leori dan prinsip dasar penilaian hasilbelajar. Sebagai jalan ke1uar terhadap peme-
cahannya, disarankan agar mengacu kepada konsep-konsep dasar statistika. Dalam
hal ini ada lima saran yang diajukan yang meliputi: validitas pengukuran, eara pen-
catatan sekor hasil belajar, cara melaporkan sekor hasil belajar, cara membuat kon-
versi nilai hasil belajar I dan eara menentukan efektivitas pendidikan berdasarkan
distribusi sekor hasil belajar.
I. PENDAHULUAN
Dalam dunia pendidikan, kegiatan penilaian hasil belajar merupakan
suatu bagian yang sangat penting dan selalu ada. Hal ini tidak hanya karena
penilaian merupakan bagian integral dalam proses pendidikan, tetapi ter-
lebih-lebih juga karena terkait dengan proses pengukuran. Pengukuran ini
menlpakan tahap akhir dalam proses pendidikan sekaligus merupakan
usaha untuk mengetahui efektivitas pendidikan, dalam hal ini melalui hasil
belajar peserta didik. Penilaian merupakan tindak lanjut dati pengukuran.
Pengukuran adalah proses menginterpretasikan atau membandingkan
hasil-hasil pengukuran. Kedua istilah ini begitu erat kaitannya sampai ka-
dang-kadang dikacaukan pemakaiannya, atau dipakai untuk mengacu
kepada hal yang sama. Apabila dikatakan bahwa A menjawab betul16 dati
20 soal dalam suatu t05 kemudian diartikan bahwa A menjawab 80 persen
betul, angka ini belum dapat dikatakan sebagai niiaL Tetapi apabila angka
80 persen diartikan sebagai memuaskan, tinggi, ataupun rendab. ketiga ru-
musan arti ini merupakan nilai yang merupakan hasil dati penilaian.
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Hal tersebut merupakan salah salU contoh penyalahgunaan pengu-
kuran dan penilaian. Tetapi apabiia kita kaji lebih lanjut, ada beberapa
masalah yang terkait dengan kesalahan ukur (error), masalah yang terkait
dengan penyalahgunaan (misuse), dan masalah yang terkait dengan inter-
prelasi (misinterpretation) (Hopkin & Stanley, 1981: 16). Masalah-masalah
tersebut akan menjadi semakin kompleks apabila kita kaitkan dengan tuju-
an pendidikan pada umumnya, pendekatan alat ukur, dan norma penilaian.
Dalam artikel ini akan dibahas berbagai masalah tersebut berdasarkan ke-
rangka acuan dan konsep-konsep berpikir statistik dan dicoba menemukan
pemecahan yang paling mungkin dapat dilaksanakan oleh pendidik pada
umumnya.
II. BEBERAPA MASALAH DALAM PENILAIAN HASIL BELAJAR
Secara garis besar dapat dikatakan bahwa masalah penilaian hasil be-
lajar mencakup tiga hal utama, yaitu distribusi sekor hasil belajar, pende-
katan penilaian hasil belajar, dan penilaian hasil belajar ditinjau dari tuju-
an pengukuran hasil belajar. Untuk jelasnya marilah kita ikuti satu demi
satu.
1. Distribusi Hasil Pengukuran Hasil Belajar.
Dar! pengalaman-pengalaman selama ini para ahli menemukan dan
menyimpulkan bahwa sekor tes baku akan cenderung mempunyai distribusi
kurva normal (Hopkin & Stanley, 1981: 47,57). Dari penemuan ini kemudi-
an banyak orang membuat norma penilaian berdasarkan konsep-konsep
atau properti yang dipunyai oleh suatu distribusi kurva normal. sebagai
contoh, sekor deviasi standar (selanjutnya disingkat DS), rangking per-
sentil, sekor-z, sekor-t, dan yang paling sering dipakai adalah norma peni-
!aian bersekala sembilan atau sekala sebelas. Disamping norma-nOrma ini,
masih kita kenaI adanya nOrma lain yang kurang jelas acuannya, misalnya
sekala seratus satu (0 - 100), sekala huruf (ABCDE) dengan plus-minus-
nya; namun demikian dua sekala ini dibuat sebagai ekuivalensi dari sekala .
sembilan (I - 9) atau sekala sebelas (0 - 10).
Apabila penilaian hasil belajar benar-benar menggunakan konsep-
konsep di atas, ada satu masalah penting yang dapat kita renungkan, yaitu
masalah jumlah kelulusan, karena dari berbagai macam norma di atas,
jumlah kelulusannya paling banyak adalah 50 persen. Agar hal ini menjadi
lebih jelas marilah kita ikuti contoh berikut.
Penilaian berdasarkan sekor deviasi standar yang banyak dipakai di
tingkat SD, SMP, dan SMA. Dalam ketiga macam sekolah ini posisi dan
kelulusan atau kenaikan Seorang peserta didik ditentukan· berdasarkan
posisi hasil belajarnya terhadap nilai rerata kelasnya. palam hal ini seorang
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peserta didik dianggapbaik atau lulus apabila nilainya berada di atas nilai
rerata kelas atau minimal sarna. Apabila sekor hasil belajar benar-benar
mempunyai distribusi kurva normal, ini berarti bahwa jumlah kelulusan
atau siswa yang berhasil adalah 50 persen. Dalam kenyataannya, jumlah
kelulusan selalu lebih banyak bahkan tidak jarang meneapai 90-an persen.
Apabila demikian halnya, ini berarti bahwa dalam prakteknya sekor basil
belajar peserta didik tidaklah berbentuk kurva normal, tetapi eenderung
mempunyai distribusi kurva juling negatif. Dengan kata lain dapat disim-
pulkan bahwa masalah pertama adalah adanya kesenjangan antara pene-
muan para ahli dengan kenyataan yang terjadi di sekitar kita.
Kenyataan tersebut di atas menimbulkan permasalahan kroua yang
terkait dengan masalah pengukuran. Kurva juling negatif dapat terjadi
apabila soal-soal dalam alat ukur sangat mudah sehingga sebagian besar
peserta didik dapat mengerjakannya, atau apabila sebagian besar siswa
pandai sebingga walaupun soal-soalnya sukar mereka tetap dapat menger-
jakannya. Permasalahan ini akan dibahas dalam bagian berikut.
2. Masalah Pendekatan Dalam Pengukuran Hasil Belajar.
Tujuan pendidikan nasional pada umumnya dapat kita temukan dalam
Pembukaan DUD 1945, yaitu meneerdaskan kebidupan bangsa. Hal ini
dapat diartikan bahwa suatu tujuan pendidikan dapat dikatakan tereapai
apabila semakin banyak jumlah peserta didik yang berhasil dalam belajar-
nya. Dengan bahasa statistika dapat dikatakan bahwa distribusi sekor basil
belajar mestinya berbentuk kurvajuling negatiL Sebelum terjadinya proses
pembe1ajaran distribusinya mungkin berbentuk kurva normal, tetapi set.,.
lah proses belajar-mengajar distribusinya berbentuk kurva juling negatif,
karena jurang perbedaan antara peserta didik yang kurangpandai dengan
yang pandai diperked\. Apabila harapan ini kita kaitkan dengan dua ke-
mungkinan terjadinya kurva juling negatif seperti di atas, ada dua perta-
nyaan mendasar yang harus terjawab, yaitu masalah norma penilaian dan
masalah pengukuran basil belajar.
Pertanyaan pertama terkait dengan norma penilaian yang diperguna-
kan dalam menentukan kelulusan. Seperti kita ketahui, ada dua macam
pendekatan· dalam penilaian, yaitu pendekatan aeuan norma {selanjutnya
disingkat PAN) dan pendekatan aeuan patokan (selanjutkan disingkat
PAP). Dalam PAN kelulusan seorang peserta didik ditentukan berdasarkan
posisinya terhadap anggota kelompoknya; biasanya batas ke1ulusan mini-
malnya adalah nilai rerata dengan nilai DS sebagai lebar kelas intervalnya.
Norma penilaian berdasarkan PAN ini akan menguntungkan peserta didik
apabila nilal reratanya rendah dan DS-nya keeil, tetapi hal ini mengandung
resiko karena kualitas lulusannya juga rendah. Hal iui mestinya tidak kita
harapkan apabila kita kaitkan dengan tujuan pendidikan nasional pada
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umumnya. Norma penilaian berdasarkan PAN akan sangal merugikan
peserta didik apabila nilai reralanya linggi, karena seorang yang sebelulnya
lelah mencapai kompelensi minimallerpaksa lidak dapal diluluskan karena
banyak anggola kelompoknya yang mempunyai sekor yang lebih linggi.
Akan lelapi apabila hal ini yang lerjadi, kualilas lulusan akan lebih lerja-
min. Namun demikian kemungkinan lerjadinya hal, ini cenderung kedl,
karena PAN cenderung berisi bUlir-bulir soal yang sukar untuk memper,
oleh variabililas yang linggi. Dalam ,PAP. sebaliknya, kelulusan seseorang
dilenlukan berdasarkan posisinya lerhadap kompelensi minimal yang lelah
dilenlukan sebelumnya. Di sini balas kelulusan minimal meslinya merupa-
loan kumpulan dari sejumlah lujuan inslruksional khusus (TIK) unluk sualu
satuan pengajaran. 'Dengan kala lain kelulusan seseorang dilentukan ber-
dasarkan seberapa jauh dia mencaplli 'atau melampaui batas kelulusan mi-
nimal yang tela}l dilentukan sebelumnya.
Apa\lila kedua pendekalan lersebul kila kailkan dengan tujuan pen-
didikan nasional pada umumnya. kila boleh menaruh harapan pada norma
penilaian PAP, karena PAP mempersyaralkan adanya bUlir-bulir yang
mudah, di samping bUlir-butir soal yang sukar. Hanya saja. dalam PAP
yang berorientasi ke konsep belajar tunlas, balas kelulusan minimal biasa-
nya dinyalakan dalam persen. yaitu antara 75 - 90 persen. Kriteria ini
menimbulkan pertanyaan tenlang jumlah bulir soal, karena antara 75 - 90
persen tidak selalu sarna dengan 85,- 90 persen yang lain. Dalam praklek
kriteria lersebul sering dipergunakan secara a-priori. Dengan demikian
dapal disimpulkan bahwa masalah yang lerkail dengan pendekalan dalam
peililaian hasil belajar adalah adanya kesenjangan antara tujuan pendi-
dikan nasional dengan norma penilaian yang sering dipakai. Secara opera-
sional masalah tersebut dapat dirumuskan menjadi seberapa jauh nilai yang
dipen;>leh seorang peserta didik mencerminkan kualitas hasil belajarnya,
Masalah ini menyangkut validitas alat ukur yang akan dibicarakan dalam
bagian berikut. ' ' " ,
3. Masalah Penilaian Ditinjau Dari Tujuan Pengukuran.
Dalam dunia pendidikan, tujuan pengukuran hasil belajar adalah me-
ngetahui seberapa jauh efektivitas pendidikan. Dengan demikian setiap
usaha pengukuran tentunya mengacu ke tujuan instruksional khusus dan
validitas pengukurannya mestinya berorientasi kepada validitas isi atau te-
patnya validitas kurikuler. Tetapi apabila kita amali dalam prakteknya
banyak pengukuran yang berorientasi kepada PAN. Salah satu karakteris-
tik PAN adalah, bahwa butir-bulir soalnya dibuat sedemikian rupa untuk
mencapai variabilitas yang linggi. Ini berarli bahwa apabila peserta didik
dapat mengerjakan yang sukar, dengan sendirinya dapat juga mengerjakan '
yang mudah. Menurut hemat penulis, kelemahannya justrudi sini karena
16 Cokrowala Pendidikan Nomor 3. Bulol) Ok.Jober Tahun V/1f 1989
bersifat kurangfair dan baru sebatas asumsi. Sehingga ditinjau dari tujuan
pengukuran masalah penilaian adalah adanya kesenjangan antara tujuan
pengukuran dengan validitas alat ukurnya.
Dalam PAP sebaliknya, validitas alat ukur dapat dijamin justru kare-
na PAP harus mengutamakan vaIiditas kurikuler. Yang sering terjadi ada-
lah bahwa soal-soalnya berorientasi kepada PAN, tetapi penilaiannya
mempergunakan PAP. Peserta didik sering berkeluh-kesah karena dari
sekian jumlah pengikut tes semuanya dajJat nilai C, atau bahkan hanya
beberapa orang saja yang lulus. Di sini peserta didik juga merasakan diper-
lakukan dengan tidak wajar sampai-sampai terjadi pemeo bahwa: nUai A
hanya untuk Tuhan, nilai B untuk guru, nilai C untuk siswa. Kesimpulan-
nya ialah bahwa baik dalam PAN maupun dalam PAP terdapat kesenjang-
an antara norma penilaian dengan pendekatan pengukurannya.
Disamping masalah-masalah yang telah dikemukakan di atas, ada satu
masalah lagi yang bersifat lebih umum dan erat kaitannya dengan masalah
validitas kurikuler, yaitu masalah konversi nilai. Dalam hal ini kita menge-
nal dua macam sekala, yaitu sekala sebelas dan sekala seratus satu dengan
berbagai variasi plus-minusnya. Ada beberapa pertanyaan menggelitik apa-
bUa ketiga macam sekala penUaianitii kita kaitkan dengan konsep-konsep
dasar pengukuran dan penilaian hasil belajar. Konsep apakah yang dipakai
dalam pembuatankonversi nUai tersebut? Kurva normal? Rerata'dan DS
empirik? Ataukah rerata dan simpang baku atau DS teoretik? Kalau ketiga
macam sekala tersebut kita cermati, kita tidak dapat menemukan siratan
dari berbagai konsep tersebut di atas, baik dalam hal sekor kelulusan mini-
mal maupun dalam hallebar kelas intervalnya. Dalam kedua sekala terse-
but, lebar kelas untuk nUai A (So-IDO) adalah 21; untuk nUai B (66-79)
adalah 14; untuk nUai C(56-65) adalah 10; untuk nilai D(40-55) adalah
16; untuk nUai E (0-39) adalah 40. Di lain pihak ternyata bahwa pembo-
botannya rnempunyai jarak yang sarna: nilai A mempunyai bobot 4, nihil B
mempunyai bobot 3, nilai C mempunyai bobot 2, nilai D dan E masing-
masing I dan 0 (nol). Pembobotan seperti ini rnencerrninkan data interval,
sementara isinya tidak mencerminkan bobot yang sarna. Dari contoh kasus
ini dapat disimpulkan bahwa dalam hal konversi nilai terdapat kesenjangan
antara sistem konversi dengan 'kerangka acuan yang mendasarinya.
Konversi nilai berdasarkan angka ini juga mengandung kelemahan da-
lam artian bahwa sekor hasil belajar harus ditransfer terlebih dulu ke dalam
sekala yang dipakai sebe1um ditentukan nilainya. Hal seperti ini cenderung
tidak efisien dan ada kecenderungan bahwa soal dalam tes hasil belajar
jumlahnya disesuaikan dengan sekala yang akan dipakai dalam penilaian.
Padahal akan lebih tepat apabila jumlah butir soal lebih'dldasarkan pacta
validitas isi atau lebih tepatnya TIK-TIK dalarn kurikulum. Dengan derni-
kian masalah penilaian adalah adanya kesenjangan antara sistemkonversi
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nHai dengan pelaksanaan penyiapan alat ukur dan penyekoran hasH bela-
jar. "
Berangkat dari berbagai permasalahan di atas, dalam bagian berikut
akan ditawarkan suatu pemecahan yang mencakup prinsip dasar peng-
ukuran dan penHaian hasH belajar dengan pendekatan statistik.
III. STATISTIKA SEBAGAI ALAT KOMUNIKASI INFORMASI
DaJam bagian ini akan dibahas prinsip-prinsip pengukuran dan peni-
Iaian hasH belajar yang mencakup bagaimana mendeskripsikan sekor hasil
belajar, bagaimana membuat sekala atau norma penHaian, dan bagaimana
mencatat dan melaporkan hasH penilaian hasH belajar.
1. Statistika Deskriptif Sekor Hasi! Belajar.
Informasi apakah yang dapat diperoleh dari statistika? Untuk menja-
wab hal ini periu terlebih dulu kita bicarakan serba sedikit tentang apa dan
bagaimana statistika. Statistika sebagai ilmu dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu statistika deskriptif dan statistika inferensiai. Berdasarkan fungsi
praktisnya, statistika deskriptif merupakan alat bantu komunikasi dan in-
terpretasi, sementara statistika inferensial merupakan alat bantu prediksi.
Yang pertama bekerja berdasarkan data yang ada dalam suatu kelompok
distribusi atau sampel; statistika inferensial membuat prediksi atau pra-
kiraan terhadap populasi atau kesemestaan berdasarkan informasi yang
ada dalam suatu sampel. Keduanya merupakan alat bantu generalisasi atau
pembuatan teori yang mantap. Nanrun demikian, dalam hal ini pemba-
hasan akan dipusatkan pada statistika deskriptif saja.
Ada dua masalah penting yang menjadi pusat perhatian statistika des-
kriptif, yaitu tendensi sentral dan variabilitas. Tendensi sentral atau kecen-
derungan memusatnya suatu sekor dalam suatu kelompok dapat diartikan
sebagai suatu sekor atau angka yang menjadi titik anjak sebaran menaik
ataupun menurun dengan satuan jarak yang sarna. Satuan jarak yang sarna
inilah yang menjadi ukuran variabilitas atau kecenderungan menebar yang
diartikan sebagai besar-kecilnya angka atau sekor dalam suatu distribusi
sekor yang merupakan tolok ukur pembeda antar sub-kelompok dalam
distribusi tersebut. Dalam konsep kurva normal, titik anjak sebaran ini
diwujudkan dengan simbol angka nol dan angka + J untuk setiap anjakan
naik, seJangkan angka -I untuk setiap anjakan turun.
Titik anjak sebaran ini dapat berupa: mode (disingkat Mo), median
(disingkat Md), dan mean (disingkat Mn). Mode adalah suatu sekor dalam
distribusi yang mempunyai pemunculan atau frekuensi terbanyak. Median
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atau titik tengah adalah suatu se·kor atau angka dalam distribusi yang mem-
bagi anggota distribusi <Jua, masing-masing dengan jumlah anggota yang
sarna. Mean atau rerata adalah suatu sekor atau angka dalam distribusi
yang inerupakan hasil bagi dari jumlah seluruh sekor dengan jumlah ang-
gota dalam distribusi tersebul. Keliga maeam tendensi sentra! ini dapat
dipakai sebagai alat komunikasi tentang tinggi-rendahnya peneapaian rata-
rata dari kelompok tersebut, juling-tidaknya suatu distribusi. Apabila keti-
ganya mempunyai nilai atau berupa angka yang sarna, distribusi tersebut
berbentuk kurva normal dan alaU simetrik. Apabila nilai Mo·lebih besar
dari nilai Md atau Mn, distribusi tersebut berbentuk kurva juling negatif;
sebaliknya, apabila nilai Mo lebih keeil dari Md atau Mn, distribusi tersebUl
berbentuk kurva juling positif. Kurva juling negatif dapat diartikan bahwa
sebagian besar anggota kelompok atau distribusi tersebut mempunyaisekor
atau peneapaian yang tinggi atau di atas rata-rata. Kurva juling positif
dapat diartikan bahwa sebagian besar anggota kelompok atau distribusi
mempunyai sekor atau peneapaian yang rendah atau di bawah nilai rerata.
Sebagai alat pengukur tendensi sentral Mn merupakan alat ukur yang pa-
ling dapat diandalkan. Informasi tentang keeenderungan memusat ini jelas
sangat membantu guru atau pendidik dalam proses penilaian atau pengam-
bilan keputusan seeara eepat dan tepat tentang sedikit;banyaknya jumlah
kelulusan .
.Variabilitas dapat berupa rentangan atau eakupan (range, disingkat R)
dan deviasi standar atau simpang baku (disingkat DS). Rentangan adalah
selisih antara ,ekor terbesar dengan sekor terkeeil dalam suatu distribusi
sekor. Oengan membagi R dengan angka tertentu (biasanya 5 atau 6 - sesuai
asumsi kurva normal) dapat diperoleh satuan jarak sebagai dasar pemba-
gian suatu distribusi menjadi beberapa kategori atau kelas interval. OS
adalah suatu angka atau besaran yang merupakan akar dari varians atau
moment sentral kedua. Momen sentral kedua ini adalah suatu besaran yang
merupakan hasil bagi dari jumlah kuadrat simpang rerata dengan jumlah
seluruh anggota dalamdistribusi. OS dianggap sebagai alat ukur variabili-
las yang paling stabil sehingga seperti ha!nya R sering dipakai sebagai sa-
luan jarak dalam membagi suatu distribusi menjadi beberapa kelas interval.
Sebagai satu jaraksebaran, OS bahkan mampu menjamin signifikansi per-
bedaan antar kelas interval. Besar-keei·lnya besaran alat ukur variabilitas
memberikan informasi tentang homogenitas/heterogenitas suatu kelompok
atau distribusi. Semakin keeil besarannya, semakin homogen; semakin
besar, semakin heterogen. Apabila digabung dengan alai ukur tendensi sen-
tral, informasinya menjadi heterogen tinggi ataukah heterogen rendah,
homogen tinggi ataukah homogen rendah. Oengan kata lain, kurva juling
negatif cenderung homogen rendah apabila DS-nya keeil, kurva juling
positif cenderung homogen rendah apabila OS,nya keeil.
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2. Pendekatan Statistik Dalam Penilaian Hasil Belaja~.
Pendekatan statistik dalam sistem penilaian hasil belajar dimaksudkaiJ
bahwa sistem konversi nilai ditentukan berdasarkan nilai reratasebagai
nilai minimal kelulusan, dan nilai DS sebagai lebar kelasnya. DalamPAN
nilai rerata ini masih dipertanyakan, yaitu seberapa jauh nilai rerata yang
dicapai dapat dipertanggungjawabkan; atau seberapa jauh hal tersebut
dapal meneerminkan kualitas hasil belajar peserta didiIi. Kualitas hasil
belajar dapat dikatakan rendah apabila nilai rerata rendah, kualitas hasil
belajar tinggi apabila nilai rerata tinggi. Begitu pula halnya dengan DS
sebagai satuan pembeda akan menjamin kebermaknaan perbedaan antara
sub-kelompok yang ada, apabila lebar kelasnya berdasarkan satu DS. Yang
sering terjadi ialah bahwa lebar kelas tidak menjamin adanya perbedaan
yang bermakna, justru karena kurang dari satu DS, sementara bobot dalam
sekala nilai (biasanya sekala ABCDE) jelas menunjukkan perbedaan yang
signifikan. Hal ini dapat menjadi jelas apabila kita telusuri, misalnya,
sekala sembilan ataupun sekala sebelas.
Dari konsep tendensi sentral dan variabilitas ini muneul konsep rerata
teoretik dan DS teoretik atau sering pula disebut rerata ideal dan DS ideal.
Dua konsep ini merupakan konsep dasar yang penting apabila kita kaitkan
dengan masalah pengukuran dan penilaian hasil belajar. Rerata teoretik ini
dapat diperoleh dengan eara: jumlah sekor maksimal dengan sekor kebe-
tulan dibagi dengan bilangan dua. Sekor kebetulan ini diperoleh dengan
membagi sekor maksimal dengan jumlah jawaban alternatif pada masing-
masing butir soal. Apabila suatu tes objektif dengan jumlah soal 100, de-
ngan jawaban alternatif 5 misalnya, maka sekor kebetulan adalah: 100 : 5
= 20. Dengan demikian untuk tes ini rerata teoretiknya adalah: (100 + 20)
: 2 = 60. Dengan asumsi kurva normal, dapat dicari nilai DS teoretiknya,
yaitu: jumlah sekor maksimal dikurangi dengan nilai rerata teoretik, yang
selanjutnya dibagi 3. Dengan demikian DS teoretiknya adalah: (100 - 60) :
: 3 = 13,3. Jadi nilai rerata teoretik dan DS teoretik diperoleh melalui tiga
aeuan, yaitu jumlah sekor maksimal, jumlah jawaban alternatif,· dan
konsep DS dalam kurva normal. Apabila soa1 berbentuk isian, atau lain-
lain yang sejenis, nilai rerata teoretik adalah setengah dari jumlah sekor
maksimal. Konsep ini menurut hemat penulis dapat diterapkan pada soal-
soal bentuk uraian, dan sesuai pula dengan prinsip-prinsip pengukuran dan
penilaian hasil belajar..
Dari berbagai pengalaman dan pengamatan penulis selama ini ·terha-
dap sekor hasil belajar mahasiswa, rerata teoretik ini jarang tereapai dalam
suatu kelompok peserta didik. Namun demikian beberapakasus menun- .'
jukkan bahwa apabila·nilai rerata teoretik ini tereapai, ternyata kelompok··
tersebut benar-benar kelompok'yang homogen pandai berdasarkan penga~ ;.
matan kesehariannya... Dengan :demikian dapat disimpulkan ·bahwa kedua
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konsep ini nampaknya dapat memecahkan masalah validitas sekor hasil
belajar dan norma penilaiannya. Atau dengan singkat dapat dikatakan
bahwa penilaian hasil belajar berdasarkan nilai terata teoretik dan DS
teoretik dapat menjamin kualitas kelulusan peserta didik.
3. Menentukan Sekala Penilaian Sesnai TUjuan Pengukuran.
Seperti diuraikan di bagian depan, tujuan pengukuran hasil belajar an-
tara lain adalah mengukur perolehan belajar yang selanjutnya dipakai un-
tuk mengevaluasi tercapai tidaknya tujuan pendidikan nasional pada
umumnya. Tujuan ini dapat dinyatakan tercapai dengan memuaskan apa-
bila hasil belajar menunjukkan kualitas yang tinggi atau setidaknya meme-
nuhi kriteria kelulusan minimal. Dalam PAN kriteria ini kurang meyakin-
kan karena bersifat relatif, dalam arti sangat tergantung pada nilai rerata
Dalam PAP kriteria ini juga menimbulkan masalah karena dinyatakan da-
lam bentuk persen yang bersifat relatif. Untuk memecahkan dua masalah
ini, kita dapat kembali kedua konsep dasar tentang pengukuran dan peni·
laian.
Pengukuran hasil belajar hendaknya mengutamakan validitas isi atau
tepatnya validitas kurikuler dalam hal menentukan butir-butir soalnya.
Dalam hal ini acuannya adalah TIK-TIK yang ada dalam satuan program
pengajaran (semester, caturwulan. dan sebagainya). Kadang-kadang terjadi
bahwa jumlah butir soal akan menjadi sangat besar apabila setiap TIK
hams diwakili secara pantas. Dengan menggunakan pendekatan statistik
jumlah butir soal besarpun tidak menimbulkan masalah. Dengan cara
demikian, validitas isi dari suatu sekor hasil belajar dapat dicapai dengan
cara mengakumulasikan selurnh sekor hasil pengukuran dalam suatu pro-
gram atau periode pengajaran. Jumlah kumulatif inilah yang selanjutnya
dipergunakan sebagai dasar penilaian akhir.
Apabila pengukuran hasil belajar dikerjakan seperti tersebut di atas,
para pendidikdapat menggunakan konsep rerata teoretik dan DS teotetik.
Dua konsep ini rasanya cukup dapat diandalkan, baik ditinjau dari ber-
bagai tnasaJah yang telab dibeberkan di bagian depan maupun dari keprak-
tisa'il teknisnya. Rerata teoretik kumulatif dapat diperoleh dengan men-
jUinlahkanseluruh rerata teoretik dari setiap.sub-tes yang ada (baik yang
'objektif maupun yang berbentuk uraian). Apabila jumlah ini untuk mengu-
rangi jumlah xumulatif sekor maksirilal akim diperoleh juga nilai OS teore-
tiknya, setelah selisih tersebut dibagi liga.Dengan memakai terata teoretik
kumulatif dan DS teoretikkUmulatif ini pendidik dapat dengan lllUdah
memhuat 'konversi nilainya. Apabila retata kelompdk berada jauh di bawah
rerataleoteiik,'I:iefididikail dapat mengubah xon\lersi Dilai denganbatas
toleransi antaraO,S-I,O DS teoretiknya dihitungke'bawah darinilaiterata
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teoretik. Batas toleransi seperti ini rasanya masih dapat dipenanggung-
jawabkan dalam hal kualitas kelulusannya.
Secara teknis, prosedur di atas pun sangat sederhana. 'Setelah sekor
akhir dari masing-masing peserta didik diperoleh, pendidik cukup mencari
nilai Mo dan Mn-nya sajauntuk dapat dipakai sebagai langkah pertama
dalam merigevaluasi efektivitas pengajaran atau tercapai-tidaknya tujuan
penclidikan pada umumnya: Dengan membandingkan besaran nilai Mo dan
Mn seorang pendidik dapat' dengan segera mengetahui dan menentuklin
bentuk kurvanya. Prosedur ini juga akan memudahkan seorang pendidik
dalam menentukan indeks prestasi akhir seorang peserta didik apabila se-
tiap hasil belajar sudah dinilai berdasarkan prosedur ini. Dengan melihat
nilai akhit dengan bobotnya masing:masing, seorang pendidik akan dapai
dengan mudah menghitung IP terakhir seorang peserta didik.
IV. KESIMPULAN
Dari uraian di atas dapat c1itarik beberapa kesimpulan yang dapat c1i-
jadikan prinsip-prinsip atau prosedur dalam pengukuran dan penilaian
hasil belajar pada umumnya.
Pertama, bahwa pengukuran hasil belajar hendaknya mengutamakan
validitas kurikuler dengan TIK sebagai acuan utamanya. Dalam hal ini
jumlah butir soal menjadi tanggung jawab pendidik. Besar kecilnya jumlah
soal Iebih ditentukan oleh seberapa jauh jumlah tersebut mencerminkan
valiclitas isi.
Kedua, bahwa pencatatan sekor hasil belajar hendaknya bersifat
komulatif. Jumlah ini mencakup segala macam usaha pendidik dalam me-
monitor perolehan belajar peserta didik. Jumlah sekor inilah yang dipakai
dalam menentukan nilai akhir.
Ketiga, bahwa dalam setiap pencatatan sekor hasil belajar hendaknya
c1icantumkan pula sekor maksimal, nilai rerata teoretik, nilai DS, dan jum-
lah peserta didik untuk masing-masing daerah DS-nya (distribusi frekuen-
silo Data semacam ini merupakan data otentik yang sangat berguna untuk
kegiatan penelitian dan evaiuasi pendidikan, pelayanan alumni, pendoku-
mentasian, dan lain-lain.
Keempat, bahwa penilaian hasil belajar hendaknya menggunakan re-
rata teoretik sebagai ~atas kelulusan minimal, dan DS teoretik sebagai lebar
kelasnya. Dengan cara ini kualitas kelulusan dapatterjamin dan perbedaan
nilai antar kategori dan bobot nilainya dapat dipertanggungjawabkan
se.cara ilmiah.
Kelima, bahwa suatu pendidikan dapat disebut berhasil secara efektif
dan efislen apabila setelah dikenakan prosedur penilaian seperti di atas ter-
nyata distribusi kelulusannya mempunyai kurva juling negatif. Semakin
juling negatif, semakin berhasil.
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